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Penelitian ini dilatar belakangi setelah magang di Pengadilan Agama
ketika mengikuti persidangan perkara perceraian di dalam ruang sidang dan saat
itu hakim memanggil dua orang saksi sebagai alat bukti pada perkara perceraian
sekaligus secara bersamaan namun ada beberapa hakim membolehkan dan tidak
membolehkan dua orang saksi masuk secara bersamaan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
persepsi hakim tentang alat bukti saksi dan untuk mengetahui apa yang menjadi
alasan dan dasar hakim Pengadilan Agama Banjarmasin tentang pemeriksaan dua
orang saksi secara bersamaan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (empiris). Dengan teknik
pengumpulan data melalu observasi dan wawancara. Selanjutnya data diolah
dengan teknik editing, klasifikasi dan matriksasi. Kemudian dianalisis secara
deskriptif kualitatif sehingga diperoleh kesimpulan.

Hasil penelitian terhadap 10 (sepuluh) Hakim Pengadilan Agama
Banjarmasin, diperoleh temuan-temuan bahwa 4 hakim
membolehkan/mengizinkan dua orang saksi masuk ke dalam ruang sidang secara
bersamaan dan ada juga 6 orang hakim yang tidak membolehkan/tidak
mengizinkan dua orang saksi masuk kedalam ruang sidang secara bersamaan.
Pendapat 4 responden membolehkan/mengizinkan dua orang saksi masuk
kedalam ruang sidang secara bersamaan, dengan alasan saksi tidak bisa diberi
pengertian untuk  menunggu diluar ruangan persidangan sementara belum
dipanggil untuk dimintai keterangan dan untuk keefektivan waktu. Responden 1,
4, 6, dan 9 juga bependapat, bahwa memasukkan dua orang saksi secara
bersamaan tidak masalah selama dua orang saksi itu disumpah. Sedangkan
pendapat responden 2, 3, 5, 7, 8, dan 10 tidak membolehkan atau tidak
mengizinkan dua orang saksi masuk kedalam ruang sidang secara bersamaan,
dengan alasan itu bisa menyalahi etika dan Pasal 171 HIR sudah jelas
menerangkan saksi yang hadir pada hari persidangan dipanggil ke dalam ruang
sidang satu persatu.



